Kuala Lumpur, 20 Juli 2007 
“HIDUP MAHASISWA, HIDUP RAKYAT INDONESIA”

SURAT TERBUKA UNTUK AYAHANDA WAKIL PRESIDEN RI

Kepada Yang Kami Hormati 

Ayahanda HM. Drs. Jusuf Kalla

Wakil Presiden Republik Indonesia 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Sebelumnya ananda mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT atas kesempatan yang sangat langka ini untuk bertemu dan menyampaikan sebuah surat untuk Ayahanda Wakil Presiden. Ananda sungguh beruntung dapat bertatap muka dengan ayahanda. 

Ananda yang menulis surat ini merupakan kelompok mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia yang mendapatkan beasiswa Unggulan Aktivis Departeme Pendidikan Nasional. Saat ini ananda sedang mengikuti salah satu program beasiswa tersebut berupa kunjungan ke Malaysia selama satu bulan untuk mempelajari bagaimana sebuah negara yang baru berumur 50 tahun dapat berkembang dengan pesat terutama bidang pendidikannya. 

Ayahanda Wakil Presiden RI yang ananda cintai, 

Bertemu dan menulis surat ini seakan membuat ananda merasa menjadi warga negara Indonesia yang sesungguhnya. Bagaimana tidak, ananda dapat bertemu seorang Wakil Presiden yang tentunya memiliki banyak sekali urusan dan permasalahan negara yang menuntut untuk segera diselesaikan. 

Namun dibalik itu semua, kesempatan langka ini ternyata juga membuat ananda berpikir, seorang tukang sapu jalan MH. Thamrin di Jakarta menitipkan pesannya kepada ananda mengenai tunjangan utuk kesejahteraan keluarganya. Begitu pula seorang tukang becak di depan Tunjungan Plaza Surabaya yang juga menitipkan pesan untuk memastikan pendidikan yang terjangkau bagi anak-anaknya. Belum lagi kawan-kawan ananda dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia yang melakukan berbagai macam aksi yang menuntut realisasi segera anggaran pendidikan minimal 20%. Seakan kesempatan ananda untuk bertemu dan menulis surat kepada ayahanda tercinta ini, dititipkan banyak curahan hati dari ratusan juta warga negara kita. 

Ayahanda tercinta, 

Ternyata di Malaysia ananda mendapatkan banyak hal yang berharga, namun terlalu panjang untuk dapat ditulis dalam surat yang ananda harapkan Ayahanda meluangkan beberapa menit untuk membacanya. 

Bahwasannya ketakjuban ananda dengan kesarnya komitmen pemerintah Malaysia terhadap pendidikan hingga dapat mencapai lebih 20% dari APBNnya adalah sebuah kepastian. Ditambah dengan penyediaan berbagai fasilitas dan kemudahan bagi semua pelajar termasuk yang kurang mampu untuk tetap bersekolah. Ananda sering mendengar pernyataan seorang guru sebuah sekolah kebangsaan di Malaysia hingga seorang profesor emeritus Universiti Malaya bahwa pendidikan merupakan investasi yang tak ternilai. Ananda melihat hal ini belum terwujud sepenuhnya di negara dimana Ayahanda dan ananda tinggal selama ini. Bukankah kemajuan sebuah bangsa bergantung pada pendidikan terhadap pemuda-pemudinya?

Ayahanda Wakil Presiden Republik Indonesia, 

Bukan maksud ananda menuntut. Bukan pula ananda mengeluh. Namun ananda rindu dengan kesejahteraan dan kemakmuran untuk semua warga negara kita. Rindu dengan pendidikan yang terjangkau dan berkualitas. Rindu dengan gemah ripah loh jinawi-nya daerah-daerah di Indonesia bahkan yang terpencil sekalipun. Sehingga dalam surat ini ananda mengemukakan beberapa hasil pemikiran yang ananda dapatkan selama berada di Malaysia. Meskipun ananda belum mampu menghadirkan data dan fakta sekaliber hasil riset para peneliti pendidikan Indonesia berikut data dan fakta yang lebih valid. 

Permohonan ananda kepada Ayahanda seluruhnya berdasar pada kenyataan yang ananda hadapi sehari-hari di Indonesia maupun beberapa hari di Malaysia. Permohonan ananda seluruhnya juga berhubungan langsung dengan dunia pendidikan sebagai kunci kemakmuran bangsa kita. Berikut ananda tuliskan permohonan-permohonan tersebut. 

1. Merealisasikan alokasi 20% APBN dan APBD untuk bidang pendidikan. Hal ini akan menunjukkan komitmen Ayahanda terhadap kemajuan bangsa ini melalui pendidikan. 

2. Pendidikan terjangkau untuk seluruh elemen masyarakat. Jangan Ayahanda dukung berbagai bentuk komersialisasi pendidikan di negara kita. Dengan kata lain, jangan Ayahanda bebankan biaya pendidikan yang terlalu besar terhadap rakyat kita yang sebagian besar berada di bawah garis kemiskinan. Di Malaysia, seorang siswa dari keluarga tak mampu pun dapat melanjutkan sekolahnya dikarenakan biaya sekolahnya 75% ditanggung oleh pemerintah.
3. Peningkatan fasilitas pendidikan tentu dapat membantu mempercepat kemajuan pendidikan di Indonesia. Hal ini perlu disertai kontrol pendidikan secara kualitas maupun kuantitas karena ananda lihat masih banyak ”tikus-tikus berdasar” yang memanfaatkan kesempatan ini untuk korupsi yang Ayahanda harus segera basmi. Perlu Ayahanda ketahui, kerajaan Malaysia mendukung penuh berbagai sarana dan prasarana mulai dari sekolah rendah hingga perguruan tinggi. Fasilitas-fasilitas ini dapat dinikmati dengan mudah oleh semua pelajar. 

4. Peningkatan kesejahteraan tenaga pengajar sebagaimana jaminan kemakmuran sebagai salah satu bentuk penghargaan besar terhadap tenaga pengajar seperti yang  terwujud di Malaysia. Ayahanda utamakan tenaga pengajar pada daerah terpencil seupaya tercapai pemerataan pendidikan. 

5. Berusaha mengubah pola pikir masyarakat terhadap arti pentingnya pendidikan sebagai investasi dasar pengembangan suatu bangsa (human capital investment) melalui berbagai upaya sosialisasi pendidikan kepada masyarakat. 

Ayahanda tercinta, 
Janganlah Ayahanda lelah dengan tuntutan yang ananda tambahkan dari ratusan rakyat kita yang Ayahanda jumpai sebelum ananda. Tidak lain ini merupakan kewajiban ananda untuk mengingatkan bahwa ayahanda adalah orang yang paling memungkinkan untuk membuat kebijakan-kebijakan yang ananda yakin akan berpihak pada kepentingan bangsa dan negara. 

Setelah pertemuan ini, ananda akan tetap melakukan fungsi sebagai social control dan moral force dengan proporsi yang berdasar pada kondisi dan situasi yang berkembang di kemudian hari. Ananda juga mengharapkan Ayahanda terus berusaha melakukan fungsi sebagai wakil presiden RI yang terpilih langsung oleh rakyat, yang tentunya menaruh harapan besar untuk membangun bangsa dan negara ini. 
Ayahanda Wakil Presiden RI yang ananda cintai, 

Tak lupa ananda sebaga penerima beasiswa Unggulan Aktivis, menyampaikan rasa bangga dan selamat atas dianugerahkannya gelar Doctor Honoris Causa dari Universiti Malaya kepada Ayahanda. Semoga dengan gelar tersebut, Ayahanda semakin berkomitmen memajukan dunia pendidikan Indonesia. 

Sebagai penutup, ananda buatkan sebuah pantun yang sudah menjadi budaya masyarakat Melayu untuk Ayahanda dan seluruh bangsa Indonesia. 

Merantau ke Malaka negri bersejarah

Cakapkan hati ’tuk menimba ilmu

Meski hancur berpeluh darah

Cukuplah tempat berlabuh Indonesiaku
Semoga surat ini beserta pertemuan ananda dengan Ayahanda dapat menjadi sebuah kontribusi nyata kepada kemajuan dunia pendidikan di Indonesia. Bagaimanapun juga, Allah SWT pasti melihat semua usaha yang ananda dan Ayahanda lakukan sebagai sebuah kebaikan jika masing-masing berniat ikhlas dan berusaha untuk memberikan yang terbaik terhadap amanah yang Ayahanda dan ananda emban dalam fungsi masing-masing. 

Ananda menghaturkan permohonan maaf apabila terdapat hal yang tidak berkenan di hati Ayahanda. Terima kasih atas perhatian dan waktu yang Ayahanda berikan untuk membaca surat ini. Selanjutnya ananda mengharapkan agar permohonan ini dapat menjadi kenyataan demi kemajuan Indonesia tercinta. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Peserta Student Exchange Program di Malaysia. 

Penerima Beasiswa Unggulan Aktivis DIKNAS Periode 2006-2007

1) Aktivis Mahasiswa Penerima Beasiswa Unggulan Aktivis : Universitas Indonesia, Universitas Padjajaran, Universitas Diponegoro, Universitas Brawijaya, Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Malang, Universitas Sebelas Maret, Universitas Negeri Surabaya, Universitas Negeri Jember, Universitas Tri Sakti Jakarta, Universitas Kristen Petra Surabaya, Universitas Islam Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya.
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